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The Benanga reservoir is a place that was created in 1978, where initially this
reservoir was intended for the development of simple irrigation. The reservoir
stores many types of river fish, ranging from betok fish, tilapia, snakehead fish.
Snakehead fish or commonly known as Snakehead fish is a type of predatory fish
that lives in fresh water. Snakehead fish consists of two genera, namely Channa
and Parachanna. Snakehead fish (Channa striata) is a fresh water commodity
that has high economic value, while currently the fulfillment of needs only
depends on the results of catching in nature. The purpose of this study was to
determine the reproductive biology aspects of snakehead fish in the Benanga
Lempake Reservoir, Samarinda City, East Kalimantan. The sampling stations
are three stations using fishing traps placed at each station. Based on the results
of the Chi-Square test at a 95% confidence interval, the sex ratio of snakehead
fish in each study period was unbalanced or did not follow a 1:1 pattern and
was dominated by male snakehead fish. Of the 108 fish obtained, female
snakehead fish dominated at TKG IlI and TKG [V, where the number of TKG 111
was 14 and for TKG IV there were 15. And the results of morphological
observations found the Gonad Maturity Index (IKG) with the lowest average
range in male fish, namely 0.27% in TKG I and the highest range in female fish,
namely 3.12% in TKG IV. Fecundity of snakehead fish (channa striata) ranged
from 3118 — 24085 eggs in the body weight range of 72.4 — 322.4 grams.
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Waduk benanga merupakan tempat yang dibuat pada tahun 1978, dimana
awalnya Waduk ini diperuntukan pengembangan irigasi sederhana. Waduk
menyimpan banyak sekali jenis ikan sungai mulai dari ikan betok, ikan nila, ikan
gabus. Ikan gabus atau biasa dikenal dengan nama Snakehead fish merupakan
jenis ikan predator yang hidup di air tawar. Ikan gabus terdiri dari dua genus
yaitu Channa dan Parachanna. Ikan Gabus (Channa striata) merupakan salah satu
komoditas air tawar yang mempunyai nilai ekonomi tinggi sementara ini
pemenuhan kebutuhan hanya bergantung pada hasil penangkapan di alam.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek biologi reproduksi
ikan gabus yang ada di Waduk Benanga Lempake kota Samarinda Kalimantan
Timur. Adapun stasiun pengambilan sampel yaitu dengan tiga stasiun dengan
menggunakan alat tangkap bubu yang diletakkan disetiap stasiun. Berdasarkan
hasil uji Chi-Square pada selang kepercayaan 95%, rasio kelamin ikan gabus
pada setiap periode penelitian tidak seimbang atau tidak mengikuti pola 1:1 dan
didominasi oleh ikan gabus jantan.Tingkat Kematangan Gonad (TKG) pada
ikangabus (channa striata) diketahui bahwa dari 108 ekor yang didapatkan ikan
gabus betina mendominasi pada TKG III dan TKG IV yang dimana jumlah TKG
III sebanyak 14 ekor dan untuk TKG IV sebanyak 15 ekor. Dan hasil
pengamatan secara morfologi ditemukan Indeks Kematangan Gonad (IKG)
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dengan kisaran rataan terendah pada ikan jantan yaitu 0,27% pada TKG I dan
kisaran tertinggi pada ikan betina yaitu 3,12% pada TKG IV.Fekunditas ikan
gabus (channa striata) berkisar antara 3118 — 24085 butir telur pada kisaran
bobot tubuh 72,4 — 322,4 gram.

xxxx Tropical Aquatic Sciences (TAS) with CC BY SA license.

1. PENDAHULUAN

Waduk Benanga atau sering dikenal dengan bendungan Lempake adalah tempat yang dibuat pada tahun
1978, dimana awalnya waduk ini diperuntukan pengembangan irigasi sederhana, Waduk Benanga dibangun
dengan tujuan untuk menampung dan menaikkan muka air sungai Karang Mumus sehingga dapat menyuplai
kebutuhan irigasi seluas 350 Ha di daerah hilir Waduk Benanga. Daerah aliran sungai merupakan wilayah
yang secara topografi dibatasi oleh punggung-punggung gunung yang menampung dan menyimpan air hujan
yang kemudian menyalurkannya ke laut melalui sungai utama (Asdak, 2007). Sungai yang ada di Waduk
Benanga ini menyimpan banyak sekali jenis ikan yang menjadi salah satu mata pencaharian warga sekitar
waduk mulai dari Betok, Nila, Gabus. Ikan Gabus atau biasa dikenal dengan nama snakehead fish merupakan
jenis ikan predator yang hidup di air tawar. Menurut Usmaldi et al. (2020) beberapa jenis ikan yang umum
ditangkap oleh nelayan di Bendungan Lempake untuk dikonsumsi dan diperdagangkan adalah ikan Puyau
(Osteochilus vittatus. Valenciennnes, 1842), Betok (4Anabas testudineus. Bloch, 1792), Tempe (Pristolepis
fasciata. Bleeker, 1851), Nila (Oreochromis niloticus. Linnaeus, 1758), Haruan (Channa striata. Bloch, 1793),
Lele (Clarias sp.), Sepat Siam (Trichopodus pectoralis. Regan, 1910), Belida (Notopterus borneensis. Bleeker,
1851), Lais (Kryptopterus sp.), Lepok (Ompok sp.) dan Sepat Rawa (Trichopodus trichopterus. Pallas, 1770).

Reproduksi adalah kemampuan suatu organisme untuk berkembang biak atau memperbanyak keturunan
dengan tujuan untuk menjaga kelangsungan hidup. Reproduksi juga merupakan cara mempertahankan diri
yang dilakukan semua organisme untuk menghasilkan suatu generasi selanjutnya (Alfiah, 2019). Tingkat
Kematangan Gonad dapat dipergunakan sebagai penduga status reproduksi ikan, selain itu IKG, fekunditas,
hubungan panjang berat ikan dan rasio kelamin menjadi aspek pendukung lainnya. Berkaitan dengan
pentingnya aspek penduga status reproduksi di Waduk Benanga maka dilakukan penelitian guna mengetahui
performa rasio kelamin ikan Gabus, TKG, IKG dan hubungan panjang berat dengan fekunditas ikan gabus di
Waduk Benanga Lempake Samarinda Kalimantan Timur.

2. METODOLOGI

2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan Waduk Benanga kota Samarinda. Uji kualitas air dilakukan di
laboratorium kualitas air Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan serta mengidentifikasi sampel ikan Gabus
(Channa striata) di Universitas Mulawarman. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai April 2022.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah, timbangan, GPS, bubu, rawai, perahu, botol
film, satu set alat bedah, pipet, kamera, secchi disk, termometer, dan DO meter, dan gelas ukur. Adapun bahan
yang digunakan yaitu ikan gabus berukuran 170 — 390 cm, sebanyak 108 ekor.

2.3. Prosedur Penelitian

Penentuan lokasi pengambilan sampel pada tiga titik stasiun dan pengambilan ikan dilakukan
menggunakan alat tangkap bubu dan rawai. lkan hasil tangkapan kemudian dibedah di laboratorium untuk
mengetahui aspek reproduksi seperti, rasio kelamin, TKG (Tingkat Kematangan Gonad), IKG (Indeks
Kematangan Gonad), fekunditas telur dan hubungan panjang berat ikan.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.4. Analisis Data
Analisis data yang dihitung ialah aspek reproduksi ikan gabus antara lain;
Rasio kelamin ikan gabus dihitung dengan menggunakan rumus dari ( Effendie, 1997),

SR = % x100%

Keterangan :

SR : Rasio kelamin (jantan dan betina)

A : Jumlah jenis kelamin (ekor)

B : Jumlah total individu ikan yang ada (ekor)

Uji Chi-square selang kepercayaan 95% menggunakan rumus (Steel dan Torrie, 1980),

oi —ei
X?=13 -
ei
Keterangan :
X? : Nilai distribusi kelamin
oi : Nilai pengamatan ikan ke- i
el : Nilai harapan ke- i

Indeks kematangan gonad dengan menggunakan rumus dari (Effendie, 1979),
B
IKG (%) = Eg x100%
i

Keterangan :

IKG :Indeks kematangan gonad
Bg : Berat gonad

Bi : Berat ikan

Fekunditas ikan gabus dengan menggunakan rumus dari (Effendie, 1979).
G
==—XN
Q

Keterangan :

: Fekunditas ( butir)

: Berat gonad (gram)

: Gonad contoh (gram)

: Jumlah telur tiap gonad contoh

zZzo o™
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Rasio kelamin ikan gabus

Rasio kelamin merupakan perbandingan jumlah ikan jantan dan ikan betina dalam suatu populasi di
mana rasio kelamin yang ideal adalah 1:1 atau 50% ikan jantan dan 50% betina (Saputra et al, 2009). Hasil
yang didapatkan selama penelitian di Waduk Benanga Lempake pada sampel I dari 26 ekor hasil tangkapan
diketahui rasio kelamin ikan jantan 61% dan ikan betina sebesar 39%, pada sampel II dari 19 ekor ikan yang
didapatkan diketahui rasio kelamin ikan jantan sebesar 74% dan ikan betina sebesar 26%,pada sampel III dari
31 ekor yang didapatkan diketahui rasio kelamin ikan jantan sebesar 58% dan ikan betina sebesar 42% dan
sampel IV dari 32 ekor yang didapatkan diketahui rasio kelamin pada ikan jantan sebesar 56% dan ikan betina
sebesar 44%.

Rasio kelamin tiap sampel

74%

80% .
6lx 58% 56%
0,
60% o % %
40% % H Jantan
20% M Betina
1 2 3 4

rasio kelamin

0%
Periode

Gambar 2. Grafik Rasio kelamin pada Tiap Periode.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada selang kepercayaan 95%, rasio kelamin ikan Gabus pada setiap
periode penelitian tidak seimbang atau tidak mengikuti pola 1:1 dan didominasi oleh ikan Gabus jantan.
Apabila jantan dan betina seimbang atau betina lebih banyak dapat diartikan bahwa populasi tersebut masih
ideal untuk mempertahankan kelestariannya (Saputra et al, 2009).

Rasio kelamin ikan Gabus tidak mengikuti pola, perbandingan rasio kelamin ikan dikatakan seimbang
yaitu 1: 1, dimana jumlah ikan jantan dan ikan betina memiliki jumlah yang sama (Efendi, 2002). Perbedaan
jumlah ikan jantan dan betina disuatu perairan disebabkan oleh aktivitas ikan di dalam perairan, kemampuan
beradaptasi, faktor genetik, makanan, faktor penangkapan, migrasi, adanya perubahan jenis ikan baru pada
suatu populasi yang sudah ada dan pola pertumbuhan (Nurlita, 2012).

3.2. Tingkat kematangan gonad ikan gabus

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) ikan Gabus jantan pada Maret hingga April didominasi TKG I
dengan 23 ekor dan TKG II 25 ekor, sedangkan TKG Gabus betina didominasi TKG III dengan 14 ekor dan
TKG IV 15 ekor. Salah satu indikator stok reproduksi dalam pengelolaan perikanan adalah ukuran pertama
kali matang gonad, yaitu dapat diduga ukuran ikan tersebut mencapai dewasa dan ukuran ikan yang boleh
ditangkap (Adjie, 2013). Sehingga dengan adanya penganturan ikan yang boleh ditangkap, kiranya untuk
membiarkan ikan-ikan yang dewasa memijah minimal sekali dalam hidupnya, maka akan mencegah penipisan
stok atau terjadinya kepunahan.

Tabel 1. Jumlah lkan Gabus (Channa striata) tiap TKG Beserta Kisaran Bobot dan Panjang Tubuh.

Jenis kelamin TKG N Kisaran Bobot Tubuh (gram) Kisaran Panjang Tubuh (mm)  SD

Jantan I 23 69-150,4 170-300 +39.45
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o 25 73,5-237-5 190-290 +28.7
ar 10 97,4-224 220-300 +31.65
v 8 114,7-613,7 250-390 +108
Jumlah 66
I 6 94,5-170,2 240-260 +20.3
Betina I 7 74,9-237,5 210-280 $37.25
14 72,4-189,3 230-260 +20.25
v 15 93-322,4 200-300 +48.15
42

3.3. Indeks kematangan gonad ikan gabus
Hasil yang diperoleh pada Maret dan April dapat dilihat pada tabel berikut, dimana ikan Gabus betina
didominansi pada TKG III dan TKG IV yang artinya individu siap melakukan pemijahan.

Tabel 2 . Kisaran Indeks Kematangan Gonad pada Periode Maret dan April

Bulan Maret Bulan April
JK TKG n Kisaran IKG (%) JK TKG N Kisaran IKG (%)

I 8 0,26 - 1,09 I 15 0,35-1,09
Jantan I 11 0,32-1,15 Jantan I 14 0,45-1,76
111 6 0,81 - 1,69 III 5 0,41 -1,27
v 5 0,72 -2,11 v 2 1,69 — 1,72

Jumlah 30 Jumlah 36
I 3 0,31-0,37 I 3 0,52-0,93
Betina I 1 0,61 Betina I 6 0,67 - 1,44
1 4 0,99 - 1,49 1 10 0,79 - 1,87
v 7 1,18 -2,99 v 8 0,96 — 2,84

Jumlah 15 Jumlah 27

Dari hasil pengamatan secara morfologi ditemukan pada ikan gabus jantan memiliki kisaran Indeks
kematangan Gonad terkecil pada TKG I yaitu 0,27-1,27% dari 23 individu dan kisaran Indeks Kematangan
gonad terbesar pada TKG II yaitu kisaran 0,32-01,77% untuk ikan gabus jantan. Pada ikan gabus betina kisaran
Indeks Kematangan Gonad terkecil terdapat pada TKG I yaitu berkisar 0,31-1,23% dengan jumlah 6 individu
dan kisaran Indeks Kematangan Gonad terbesar pada ikan gabus betina terdapat pada TKG IV yaitu berkisar
0,72-3,12% dengan jumlah 15 individu.

Tabel 3. Kisaran Indeks Kematangan Gonad Ikan Gabus Selama Penelitian.

Jenis kelamin TKG Jumlah Individu Kisaran IKG (%)
I 23 0,26-1,09
Jantan I 25 0,32-1,76
11 10 0,41-1,69
v 8 0,72-2,11
Jumlah 66
I 6 0,31-0,93
Betina II 7 0,61-1,44
111 14 0,79-1,87
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v 15 0,96-2,99
Jumlah 42

Secara keseluruhan Indeks Kematangan Gonad ikan gabus betina cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan ikan gabus jantan. Indeks Kematangan Gonad (IKG) anhka yang menunjukan perbandingan antara
berat gonad dengan berat tubuh, IKG dapat menggambarkan ukuran ikan pada waktu memijah. Kisaran IKG
ikan betina lebih besar dibandingkan dengan kisaran IKG ikan jantan (Effendie, 2002). Nilai rataan IKG ikan
betina lebih besar daripada IKG ikan jantan pada TKG yang sama. Hal ini disebabkan pertambahan bobot
ovarium selalu lebih besar daripada penambahan bobot testis (makmur, 2003).

Nilai Indeks Kematangan Gonad yang diperoleh yaitu <20%, yang mengindikasikan bahwa ikan gabus
merupakan kelompok ikan yang bernilai IKG kecil dan dikategorikan sebagai ikan yang dapat memijah lebih
dari satu kali dalam tiap tahunnya. Hal ini sesuai bahwa ikan yang mempunyai nilai IKG kecil atau <20%
adalah kelompok ikan yang dapat memijah lebih dari satu kali setiap tahunnya (Bagenal, 1978).

3.4. Fekunditas Ikan Gabus

Sebaran data pada hubungan antara fekunditas ikan dengan panjang total,bobot tubuh dan bobot gonad
ditampilkan pada gambar 3, nilai fekunditas ini dipengaruhi dengan panjang tubuh dan berat tubuh dimana
panjang dan berat tubuh ikan yang lebih besar memiliki nilai fekunditas yang lebih besar pula jika
dibandingkan dengan panjang dan berat tubuh ikan yang lebih kecil. Menurut Ali (2005) dalam Unus dan
Sharifuddin (2010) menyatakan bahwa jumlah fekunditas pada spesies yang sama dapat dipengaruhi oleh
ukuran tubuh, umur, lingkungan, dan ukuran diameter telur.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Fekunditas dengan Panjang Ikan Gabus.

Hubungan fekunditas dengan panjang ikan didapatkan persamaan F = 69.232x%%?! dengan nilai R?
(koefisien determinasi) yaitu 0,0699 dan nilai r (koefisien korelasi) yaitu 0,2644. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara fekunditas dengan panjang ikan bersifat lemah atau tidak adanya hubungan nyata dan
diperkuat dengan nilai R? (koefisien determinasi) juga rendah.

Hubungan fekunditas dengan bobot gonad ikan gabus didapatkan persamaan F = 3113.7x!% dengan
nilai R? (koefisien determinasi) yaitu 0.8895 dan r (koefisien korelasi) yaitu 0,9429. Nilai koefisien korelasi
yang tinggi menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara fekunditas dengan bobot gonad ikan Gabus.

Hubungan fekunditas denga bobot tubuh ikan didapatkan persamaan F = 343.44x%%*7 dengan nilai R?
(koefisien determinasi) yaitu 0,0921 dan nilai r (koefisien korelasi) yaitu 0,3035. Dilihat dari nilai koefisien
korelasi yang rendah atau dapat di artikan bahwa hubungan antara fekunditas dengan Panjang ikan bersifat
lemah atau tidak adanya hubungan nyata dan diperkuat dengan nilai R? (koefisien determinasi) juga rendah.
Windarti (2010) menambahkan jika nilai r mendekati 1 artinya ada hubungan yang kuat antara panjang dan
berat ikan, dan apabila nilai r tidak mendekati 1 berarti hubungan antara panjang dan berat ikan bersifat lemah.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Fekunditas dengan Bobot Gonad Ikan Gabus.
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Gambar 5. Grafik Hubungan Fekunditas dengan Bobot Tubuh Ikan Gabus.

Fekunditas ikan Gabus (Channa striata) berkisar antara 3118 - 24085 butir telur pada kisaran bobot tubuh
72,4 — 322,4 gram. Ikan yang memiliki bobot tubuh tinggi belum tentu memiliki fekunditas tinggi pula , hal
ini diduga karena bobot lambung yang besar, sedangkan bobot gonadnya kecil sehingga fekunditas pada bobot
tersebut berkurang. Hingga mencapai ukuran atau bobot tertentu fekunditas akan bertambah dan kemudian
menurun lagi akibat respon terhadap perbaikan makanan melalui kematangan gonad yang terjadi lebih awal,
menambah kematangan individu yang lebih gemuk dan mengurangi jarak antara siklus pemijahan. Namun hal
tersebut sulit untuk diketahui secara pasti dan kembali lagi kondisi lingkungan dan ketersediaan makanan juga
sangat berpengaruh penting. Fekunditas pada setiap individu betina tergantung pada umur,ukuran,spesies dan
kondisi lingkungan (ketersediaan makanan,suhu dan musim) (Fujaya, 2001).

4. KESIMPULAN

Rasio kelamin ikan gabus pada setiap periode penelitian tidak seimbang atau tidak mengikuti pola 1:1
dan didominasi oleh ikan gabus jantan. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) pada ikan Gabus (Channa striata)
diketahui bahwa dari 108 ekor yang didapatkan ikan gabus betina mendominasi pada TKG III dan TKG IV
yang dimana jumlah TKG III sebanyak 14 ekor dan untuk TKG IV sebanyak 15 ekor. Hasil pengamatan secara
morfologi ditemukan Indeks Kematangan Gonad (IKG) dengan kisaran rataan terendah pada ikan jantan yaitu
0,27% pada TKG I, kisaran tertinggi ikan betina yaitu 3,12% pada TKG IV. Jumlah fekunditas ikan Gabus
(Channa striata) berkisar antara 3118 — 24085 butir telur pada kisaran bobot tubuh 72,4 — 322,4 gram dan
hubungan fekunditas dengan bobot gonad ikan Gabus didapatkan persamaan F = 3113.7x!5%? dengan nilai R?
(koefisien determinasi) yaitu 0.8895 dan r (koefisien korelasi) yaitu 0,9429.
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